BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan oleh penulis, kemudian
dilakukan analisis terkait penelitian yang diteliti maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan akad musyarakah di BMT Surya Asa Artha selaras dengan konsep
syirkah menurut Imam Syafi’i. Hal ini dikarenakan penerapan pencampuran
harta (penambahan modal usaha), pekerjaaan dan pengawasan terhadap usaha,
dan pembagian keuntungan sesuai kapasitas modal usaha sudah diterapkan

dengan baik.

Dengan beberapa evaluasi yang diberikan oleh DPS BMT Surya Asa Artha
dan sesuai prinsipnya yaitu, koperasi simpan pinjam berlandaskan syariah. BMT
Surya Asa Artha selalu berusaha mengevaluasi dan menerima masukan dari
beberapa kalangan akademisi maupun paraktisi guna untuk menjadikan koperasi

yang benar-benar berprinsip sesuai ketentuan syariah.



B. Saran- Saran

1. Peningkatan kualitas karyawan BMT Surya Asa Artha ditingkatkan setiap
harinya dengan meningkatkan wawasan seluruh akad yang ada di BMT Surya
Artha. Sehingga, dengan harapan dapat memberikan pemahaman matang
kepada nasabah pembiayaan.

2. Diharapkan kedepannya BMT Surya Artha memberikan kontribusi besar
khususnya di wilayah DIY Yogyakarta dengan cara ynag inovatif serta kreatif.
Sehingga calon nasabah BMT Surya Artha berbondong melakukan transasaksi
di BMT tersebut.

3. Untuk peneliti selanjutnya agar meberikan kontribusi keilmuan dengan
memberika penelitian diakad lain sehingga dapat memberikan referensi dan
bermanfaat untuk kalangan akademis.

4. Untuk prodi muamalat konsentrasi perbankan islam  Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta agar memperbanyak relasi kepada LKS yang ada
diseluruh Indonesia. Dengan harapan dapat menyalurkan alumni prodi

muamalat dan meberikan kontribusi yang positif bagi lembaga tersebut.



